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ABSTRAK 

 

 

Oleh: 

SITI AMINAH 

 

Aktivitas belajar adalah berbagai macam kegiatan baik aktivitas fisik maupun 

psikis, aktivitas fisik ialah siswa giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, 

bermain atau bekerja, sedangkan aktivitas psikis ialah jika daya jiwanya bekerja 

sebanyak-banyaknya atau berfungsi dalam rangka kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

sangat penting karena aktivitas sangat menentukan hasil belajar seseorang. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis adanya hubungan aktivitas 

belajar siswa dengan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari tahun pelajaran 2016/2017. 

Penelitian yang di lakukan adalah penelitian kuantitatif. Populasinya  ada 173 

siswa dengan sampel 43 siswa kelas XI IPS.1 dan IPA.3  dan teknik pengambilan 

sampelnya menggunakan stratified sampling. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket, observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh hasil sebesar 0,719 dengan 

menggunakan korelasi Product Moment. Sedangkan rtabel pada taraf signifikan 5% 

adalah 0,308. Demikian rxy sebesar 0,719 adalah  lebih besar dari pada rtabel. Karena 

itu rxy hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis (Ho) ditolak. Maka 

kesimpulannya ada hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari Tahun 

Pelajaran 2016/2017.  



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

MOTTO 

 

                           

                            

  

Artinya:Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 

kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" 

Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa 

yang Telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Al-Baqarah Ayat 31-32) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses dalam memanusiakan manusia. 

Artinya mendidik manusia untuk menjadi manusia yang memiliki derajat di sisi 

Allah SWT insan kamil (manusia sempurna) . 

Pendidikan modern lebih menitik beratkan pada aktivitas sejati, 

dimana siswa belajar sambil bekerja. Dengan bekerja siswa memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, ketrampilan serta prilaku lainnya, termasuk sikap 

dan nilai. Dalam hal ini lebih menekankan pada aktivitas siswa dalam belajar 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh individu untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik sebagai hasil 

dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan.  Perubahan 

tingkah laku sebagai hasil belajar dapat terjadi melalui usaha mendengar, 

membaca mengikuti petunjuk, mengamati, memikirkan, menghayati, 

meniru, melatih atau mencoba sendiri dengan pengajaran atau latihan. 
1
 

 

Agar dapat hasil yang maksimal terdapat salah satu faktor yang harus 

diperhatikan dengan baik yakni aktivitas belajar siswa. Proses belajar mengajar 

di harapkan siswa yang lebih aktif. Untuk mencapai keberhasilan belajar 

mengajar  tidak hanya di tentukan oleh faktor keahlian guru saja, melainkan 

harus di sertai dengan kesiapan siswa. Guru dan siswa terlibat dalam sebuah 

                                                           
1
 Ramayulis,  Ilmu Pendidikan Islam ,  (Jakarta: Kalam Mulia,  2002),  hal .  235. 



 

 

 

 

interaksi diharapkan siswa yang lebih aktif, sedangkan guru dalam hal ini hanya 

sebagai motivator dan fasilitator. 

Aktivitas adalah Berbagai macam kegiatan baik aktivitas fisik maupun 

psikis, aktivitas fisik ialah siswa giat aktif dengan anggota badan, 

membuat sesuatu, bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan 

mendengarkan, melihat atau hanya pasif, dan aktivitas psikis adalah jika 

daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau benyak berfungsi dalam 

rangka kegiatan belajar mengajar.
2
 

 

Aktivitas dalam proses belajar mengajar meliputi aktivitas jasmani dan 

aktivitas rohani. aktivitas jasmani adalah kegiatan yang nampak bila siswa 

sibuk bekerja, seperti : melakukan percobaan, membuat kontruksi model, 

berkebun dan lain-lain. Sedangkan aktivitas rohani adalah kegiatan yang 

nampak bila siswa sedang mengamati dengan teliti, mengingat, memecahkan 

persoalan dan mengambil keputusan.  

Oleh karena itu langkah pertama yang harus di miliki oleh siswa ialah 

kesadaran atas tanggung jawab pribadi dan keyakinan bahwa belajar itu untuk 

kepentingan diri sendiri dilaksanakan sendiri tidak menggantungkan nasib pada 

orang lain.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ar-Rad ayat 11. 

                      

                                                           
2
Ahmad  Rohani ,  Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),  Edisi Revisi Cet 

Ke2,  h.  6. 



 

 

 

 

Artinya: “… Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka itu…”. (Q.S. 

AR-Ra’d : 11)
3
 

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa Allah tidak akan 

merubah suatu kaum sebelum dirinya merubah sendiri. Siswa harus bisa belajar 

secara aktif dan mandiri, karena yang akan membuat dirinya aktif yaitu dirinya 

sendiri bukan tergantung kepada orang lain. 

Dengan adanya aktivitas yang baik, maka akan mendorong siswa 

untuk mendapat hasil yang baik di dalam kelas. Karena aktivitas di dalam kelas 

sangat penting dan dapat menentukan hasil belajar siswa itu sendiri. Seseorang 

yang aktif dalam mengikuti pembelajaran, maka ia akan lebih banyak 

menangkap pelajaran yang di sampaikan oleh guru dan mampu 

mengembangkan pengetahuan yang di dapatkannya. Tetapi kenyataannya di 

SMA Negeri 1 Batanghari banyak siswa yang aktivitasnya rendah,tetapi hasil 

belajarnya baik. 

Hasil belajar merupakan “adanya perubahan tingkah laku. Perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan 

dari tidak mengerti menjadi mengerti”.
4
 Hasil belajar tampak sebagai terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur 

dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan ketrampilan. Perubahan 

tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih 

                                                           
3
 QS. Ar-Rad  (13):  11. 

4
 Oemar Hamalik,  Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),  h. 30. 



 

 

 

 

baik dibanding dengan sebelumnya. Hasil belajar ini dapat dilakukan dengan 

mengamati terjadinya perubahan tingkah laku tersebut setelah dilakukan 

penilaian. Secara teoritis, hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

faktor dari dalam maupun faktor dari luar. Faktor dari dalam ialah faktor 

biologis dan psikologis misalnya kecerdasan dan kemampuan kognitif 

sedangkan yang termasuk faktor dari luar misalnya guru, kurikulum, dan model 

pembelajaran. 

Hasil Belajar dalam pendidikan merupakan suatu bukti keberhasilan 

seseorang dalam menempuh proses belajar mengajar yang jelas secara teoritis 

dan dapat mengamalkan ilmunya sesuai dengan kemempuan yang di 

perolehnya. 

Berdasarkan hasil pra survey tanggal 16 Januari 2016 di SMA Negeri 

1 Batanghari, Dimana Peneliti melihat dokumentasi dengan guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, diperoleh informasi bahwa hasil belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI Baik, sedangkan dalam 

proses pembelajaran banyak siswa yang aktivitas belajarnya biasa-biasa 

saja,tetapi mendapat hasil belajar yang baik. 

Tabel 1.1 

Daftar Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

No Nama Siswa Hasil Belajar Kriteria 

1 N.P 80 Sangat Baik  

2 A.R 85 Sangat Baik 

3 A.S 82 Sangat Baik 



 

 

 

 

4 L.M 70 Baik 

5 R.S 75 Baik 

6 A.U 78 Baik 

7 H.A 75 Baik  

   8 T.A 80 Sangat Baik 

   9 D.P 85 Sangat Baik 

 10 R.S 75 Baik 

Sumber: Dokumentasi Daftar Nilai Harian Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa siswa mendapat nilai yang 

baik, Padahal dalam proses pembelajaran siswa mempunyai aktivitas yang 

rendah.  

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul Hubungan aktivitas belajar  siswa 

dengan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Batanghari Tahun Pelajaran 2016/2017. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 

masalah masalah sebagai berikut : 

1. Aktivitas belajar siswa biasa-biasa. 

2. Banyak siswa yang masih kurang aktif dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, tetapi hasil belajarnya baik. 

C. Batasan Masalah 



 

 

 

 

Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini maka 

masalah yang akan diteliti, peneliti batasi hanya pada Aktivitas belajar siswa 

dengan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat di rumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah ada hubungan aktivitas belajar 

siswa dengan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Batanghari Tahun Pelajaran 2016/2017? 

E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Batanghari Tahun Pelajaran 2016/2017. 

2. Manfaat Penulisan 

a. Secara teoritis penelitian ini berguna sebagai refrensi yang dapat 

memperkaya informasi dalam rangka meningkatkan hasil belajar. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan atau 

masukan bagi para siswa untuk lebih meningkatkan aktivitas belajar. 

F. Penelitian Relevan 

Berdasarkan judul yang peneliti kemukakan pada Skripsi ini, maka 

peneliti menggunakan karya tulis (skripsi) yang terdahulu yang hampir sama atau 



 

 

 

 

relevan dengan penelitian ini. Peneliti menemukan beberapa skripsi yang 

mempunyai judul objek yang hampir sama diantaranya : 

1. Muhammad Khairul Amri (0731501) Prodi Pendidikan Agama Islam Jurusan 

Tarbiyah STAIN Jurai Siwo Metro Dengan Judul “ Hubungan antara Aktifitas 

Belajar di Rumah dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2011/2012. Dalam skripsi ini lebih 

menekankan  dalam menigkatkan aktivitas belajar di rumah. Namun di dalam 

skripsi ini sama-sama membahas tentang aktivitas belajar siswa dan menitik 

beratkan pada hasil belajar Pendidikan Agama Islam di dalam kelas .
5
 

2. Abdul Syakur  (1058711) Prodi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah 

STAIN Jurai Siwo Metro dengan Judul “ Pengaruh Aktivitas Belajar terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA 

Al-Hidayah Sido Binangun Tahun Pelajaran 2014/2015. Dalam skripsi ini 

lebih menekankan pada prestasi siswa dan menggunakan teknik pengumpulan 

data seperti angket, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Namun di dalam 

skripsi ini sama-sama membahas tentang aktivitas belajar siswa dan 

menggunakan teknik pengumpulan data seperti angket, dokumentasi, dan 

observasi. Dalam skripsi ini menggunakan teknik analisis product moment.
6
 

 Dengan menganalisis skripsi tersebut terdapat perbedaan judul 

penelitian yang akan diteliti. Dalam Penelitian di atas lebih menekankan pada 

                                                           
5
 Muhammad Khairul Amri, Hubungan Antara Aktivitas Belajar Di Rumah Dengan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2011/2012, 

Stain Metro, STAIN Metro. 
6
 Abdul Syakur, Pengaruh Aktivitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Bidang Study 

Pendidikan Agama Islam  Kelas XI SMA Al Hidayah Sido Binangun Tahun Pelajaran 2014/2015. 

STAIN Metro. 



 

 

 

 

aktivitas belajar siswa, tetapi penelitian ini lebih menekankan pada hasil 

belajar siswa. 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

 

 

A. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Belajar merupakan “serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotor”.
7
 

Hasil belajar adalah” pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, keterampilan”.
8
 Hasil belajar adalah” suatu 

hasil yang diharapkan dari pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rumusan 

perilaku tertentu”.
9
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Menurut Sudijarto hasil belajar adalah “Tingkat pernyataan yang 

dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti program pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan”. 
10

 

Hasil belajar adalah hasil usaha peserta didik yang diperoleh selama 

peserta didik menerima pengalaman belajar yang akan memberikan perubahan 

dari sesuatu yang kurang baik menjadi sesuatu yang lebih baik. Perubahan ini 

meliputi perubahan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.  

Hasil belajar adalah “bila seseorang telah belajar akan terjadi 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti”.
11

 

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan,ingatan), 

comprehension (pemahamn, menjelaskan, meringkas, contoh), application 

(menerapkan), analysis (menguraikan), synthesis 

(mengorganisasikan,merencanakan) dan evalution (menilai). Domain 

afektif adalah receiving (sikap menerima),  (memberikan respon), valuing 

(nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain 

psikomotor meliputi initiatory, pre-rountine, dan rountinized. Menurut 

Lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan 

sikap.
12

 

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat dipahami bahwa hasil 

belajar adalah perubahan prilaku yang terjadi pada diri peserta didik yang 

ditandai dengan ciri-ciri tertentu sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. 

Perubahan perilaku peserta didik meliputi bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Hasil belajar dapat diukur dan dinilai setelah peserta didik 
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melakukan proses belajar. Adapun  pengertian hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam adalah hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dapat 

diukur dan dinilai setelah peserta didik melakukan proses belajar Pendidikan 

Agama Islam.  

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa kadang-kadang mengalami perubahan dari waktu 

ke waktu. Beberapa diantara siswa mengalami kemajuan, namun ada pula 

yang justru mengalami kemunduran. Kemajuan atau kemunduran hasil belajar 

siswa tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor internal maupun 

faktor eksternal. Hasil belajar bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, tetapi 

merupakan hasil berbagai faktor yang mempengaruhinya. Secara umum 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor internal, dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik, misalnya keadaan jasmani dan rohani. Keadaan jasmani yang 

sehat/tidak cacat biasanya mempengaruhi hasil belajar peserta didik lebih baik 

dari peserta didik yang mempunyai keadaan jasmani yang kurang sehat. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta 

didik, misalnya faktor keluarga, masyarakat, dan kondisi sekolah. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa sebagai berikut: 

1. Faktor intern 

Faktor intern meliputi faktor jasmani, faktor psikologis, dan faktor 

kelelahan. 

a. Faktor jasmaniah meliputi, faktor kesehatan dan cacat tubuh. 



 

 

 

 

1) Faktor kesehatan berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 

bagian- bagiannya, bebas dari penyakit.  

2) Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik badannya 

atau anggota badannya.  

b. Faktor Psikologis meliputi faktor intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motivasi, kematangan, dan kesiapan sebagaimana yang telah di jelaskan 

sebagai berikut: 

1) Intelegensi adalah kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan    

kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif. 

2) Perhatian adalah menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 

mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. 

3) Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. 

4) Bakat adalah kemampuan potensi yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.  

5) Motivasi adalah keadaan internal organisme yang mendorongnya 

untuk berbuat sesuatu. 

6) Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 

seseorang. 

7) Kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan respon atau bereaksi. 

c. Faktor kelelahan 

Kelelahan ini di bagi menjadi 2 dua yaitu kelelahan jasmani dan 

rohani.  



 

 

 

 

Kelelahan jasmani adalah terlihat dengan lemah lunglainya tubuh 

dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani 

dapat dilihat dengan adanya kelesuhan dan kebosanan, sehingga minat 

dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 

2. Faktor ekstern  

Faktor ekstern meliputi tiga faktor yaitu, faktor keluarga, faktor sekoah, 

dan faktor masyarakat. Sebagaimana di jelaskan sebagai berikut: 

a. Faktor keluarga terdiri dari lima cara yaitu, cara orang tua mendidik, relasi 

antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

Pengertian orang tua, Latar belakang kebudayaan. 

b. Faktor sekolah meliputi sembilan cara yaitu, metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung 

tugas rumah. 

c. Faktor masyarakat meliputi empat cara yaitu, kegiatan siswa dalam 

masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 

13
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan menjadi 3 

macam, yaitu: 

1) Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik), yakni keadaan/ kondisi 

jasmani dan rohani peserta didik. 
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2) Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi lingkungan 

di sekitar peserta didik. 

3) Faktor pendidikan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 

peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran meteri-materi 

pelajaran.
14

 

 

Aktivitas belajar di pengaruhi factor internal dan eksternal, tetapi yang 

lebih dominan mempengaruhi aktivitas belajar yaitu faktor internal. Karena, 

keadaan jasmani, rohani dan kelelahan, itu sangat menentukan aktivitas belajar 

siswa itu sendiri. Apabila aktivitas belajar siswa baik, maka akan mendapat 

hasil belajar yang baik dan apabila aktivitas siswa kurang, maka akan mendapat 

hasil belajar yang kurang. 

3. Penilaian Hasil Belajar 

Setelah melalui proses pembelajaran, maka peserta didik akan 

melewati proses evaluasi.  Pada tingkat satuan pendidikan, komponen 

penilaiannya dikenal dengan Penilaian Berbasis Kelas. 

Proses penilaian mencakup pengumpulan sejumlah bukti-bukti yang 

menunjukkan pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian berbasis kelas 

menggunkan pengertian penilaian sebagai”assessment”, yaitu kegiatan yang 

dilakukan untuk memperoleh dan mengefektifkan informasi tentang hasil 

belajar peserta didik pada tingkat kelas selama dan setelah kegiatan belajar 

mengajar.
15
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Penilaian autentik (authentic assessment) adalah proses pengumpulan 

informasi oleh guru tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang 

dilakukan peserta didik melalui berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, 

membuktikan, atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran dan 

kemampuan telah benar-benar dikuasai dan dicapai.
16

 

Jenis-jenis penilaian autentik ini adalah penilaian proyek, penilaian 

kinerja, penilaian portofolio dan penilaian tertulis.
17

 Setelah melakukan 

pembelajaran guru meakukan penilaian untuk mengukur sejauh mana tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.
18

 

Untuk mengetahui apakah siswa sudah baik atau kurang menguasai 

suatu kompetensi dapat melihat posisi nilai yang diperoleh berdasarkan tabel 

nilai berikut: 

Tabel 2.1 

Kriteria Pengukuran Hasil Belajar 

   

No  Nilai Kriteria  Keterangan  

1 8-10   =  80-100   = 3,1-4 A Sangat baik 

2 7-7,9  =  70-79     = 2,1-3 B Baik 

3 6-6,9  =  60-69     = 1,1-1 C Cukup 

4 5-5,9  =  50-59     = 1  D Kurang 
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5 0-4,9  =   0-49      = 0 E Gagal 
19

 

 

Berdasarkan keterangan tabel di atas, siswa dengan hasil belajar 70-79 

sudah dinyatakan baik, apabila mendapat nilai 50-59 dinyatakan kurang. 

 

 

4. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 

Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 
20

 

Ahmad D Marimba mengemukakan pendidikan agama Islam adalah 

”bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama (insan kamil)”.
21

 

Sementara itu menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa pendidikan agama 

Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam mempersiapkan 

peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran agama 

Islam untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

 

5. Dasar dan Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam hendaknya merupakan 

“sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan peserta didik 

ke arah pencapaian pendidikan. Oleh karena itu, dasar yang terpenting dari 

pendidikan agama Islam  ialah Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah (hadits).”
22

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa apabila manusia 

berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan al-hadits maka niscaya manusia tidak 

akan sesat baik di dunia maupun diakhirat.  

 Untuk mendapat hidup yang bahagia di dunia dan di akhirat harus 

mempunyai dan menyakini dasar atau petunjuk umat manusia yaitu alqur’an 

dan hadits,karena dengan berpedoman kepada keduanya akan berada dijalan 

Allah dan tidak akan tersesat. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran  surat 

Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi : 
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Artinya : “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah.
23

 

Berdasarkan ayat di atas di jelaskan bahwa dasar-dasar pendidikan 

islam diantaranya yaitu al-qur’an dan  hadis. Dan apabila mengikuti suri 

tauladan rasulullah maka akan selamat dunia dan akhirat. 

Dasar-dasar yang di gunakan oleh umat islam menurut sa;id ismail 

secara lebih luas ada enam yaitu sebagaimana dijalaskan di bawah ini: 

Dasar pendidikan Islam menurut Sa’id Ismail Ali sebagaimana dikutip 

Langgulung terdiri atas 6 macam yaitu Al-Qur’an, sunnah, qaul al 

sahabat, masalih al mursalah, ‘urf dan pemikiran hasil iztihad intelektual 

muslim, seluruh rangkaian dasar tersebut secara hierarki menjadi acuan 

pelaksanaan sistem pendidikan Islam.
24

 

 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
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ketakwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
25

 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Ad-Dzariat ayat 56 sebagai 

berikut :  

                

Artinya : “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.
26

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan 

agama Islam  bertujuan menciptakan manusia yang berkepribadian muslim 

dalam segala tindakan dan senantiasa berlandaskan pada ajaran-ajaran Islam  

dengan penuh keyakinan, keikhlasan sebagai wujud pengabdian dan 

penyerahan dirinya yang tulus kepada Allah. 

6. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Hasil belajar pendidikan agama Islam adalah hasil usaha yang 

dilakukan oleh siswa dalam belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam 

yang dapat diukur dan dinilai setelah siswa melakukan proses belajar 

pendidikan agama Islam.  

Siswa akan mendapat hasil belajar setelah siswa mengikuti pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang sudah ditentukan kriteria penilaian oleh guru 

Pendidikan Agama Islam yaitu 75. Apabila siswa tidak memenuhi kriteria nilai 
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yang sudah di tentukan oleh guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 

batanghari yaitu 75, maka siswa dinyatakan kurang dan harus mengikuti 

remedial. Nilai yang peneliti ambil yaitu nilai semester yang di ambil dari buku 

legger.   

B. Aktivitas Belajar Siswa 

1. Pengertian Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas adalah berbagai macam kegiatan baik aktivitas fisik maupun 

psikis, aktivitas fisik ialah siswa giat aktif dengan anggota badan, 

membuat sesuatu, bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan 

mendengarkan, melihat atau hanya pasif, dan aktivitas psikis adalah jika 

daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau benyak berfungsi dalam 

rangka kegiatan belajar mengajar.
27

 

 

Aktivitas adalah prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 

interaksi belajar mengajar.
28

 

Aktivitas pembelajaran adalah pembelajaran yang lebih banyak 

melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan 

pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di 

kelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan kompetensinya.
29

 

 

Dalam kegiatan belajar sangat di perlukan adanya aktivitas tanpa 

adanya aktivitas proses belajar tidak mungkin berlangsung baik.
30

  

Aktivitas belajar dapat didefinisikan sebagai aktivitas yang diberikan 

pada pembelajaran dalam situasi belajar mengajar.
31

 Mengajar adalah 
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membimbing kegiatan belajar siswa sehingga ia mau belajar. Dengan demikian 

aktivitas siswa sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar, guru hanya 

sebagai pembimbing dan siswa harus aktif. Karena siswa sebagai subjek, dialah 

yang merencanakan belajar.
32

 Aktivitas adalah aktivitas yang bersift fisik 

maupun mental.
33

 

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa aktivitas belajar 

adalah segala kegiatan baik jasamani maupun rohani yang melibatkan kerja, 

pikiran dan badan, terutama dalam hal kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kegiatan yang dilakukan siswa tentu 

diharapkan adalah kegiatan yang bermanfaat yang berhubungan dengan 

kegiatan belajar mengajar. Jika siswa melakukan aktivitas yang relevan dengan 

kegiatan belajar mengajar tentu diharapkan akan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dapat diketahui bahwa dalam kegiatan  

belajar aktivitas memegang peranan penting karena sangat menunjang hasil 

belajar apabila aktivitas belajar siswa itu baik maka hasil belajar yang akan 

dicapai akan baik dan sebaliknya apabila aktivitas belajar siswa  kurang maka 

hasil belajar yang dicapai akan kurang.  

2. Jenis Aktivitas Belajar Siswa 

Adapun Jenis-jenis aktivitas belajar siswa menurut Paul B antara lain : 

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
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b. Oral activities, seperti: menyatakan, meluruskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 

interupsi. 

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, music, pidato. 

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 

angket, menyalin. 

e. Drawing activities, misalnya:menggambar, membuat, membuat grafik, 

peta, diagram. 

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 

berternak. 

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menangapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisisis, melihat hubungan, mengambil 

keputusan. 

h. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
34

 

 

Jadi dengan klasifikasi aktivitas seperti di uraikan di atas menunjukkan 

bahwa aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Kalau berbagai 

macam kegiatan tersebut dapat di lakukan di sekolah-sekolah dengan baik akan 

lebih dinamis dan menjadikan siswa lebih aktif dalam belajarnya.
35

 

Adapun menurut Abu Ahmadi ada beberapa jenis aktivitas dalam belajar 

yaitu: 

1) Mendengarkan 

Dalam kegiatan belajar siswa saling berkomunikasi verbal berupa 

percakapan yang akan memberikan kesempatan siswa untuk belajar dan 

mendengar informasi dari siswa yang lainnya.  

2) Memandang 
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Apabila memandang segala sesuatu dengan set tertentu untuk mencapai 

tujuan tertentu yang mengakibatkan perkembangan dari kita, maka kita 

sudah di katakana belajar.  

3) Meraba 

Apabila aktivitas meraba itu di dorong oleh kebutuhan, motivasi untuk 

mencapai tujuan dengan menggunakan set tertentu untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku. 

4) Menulis atau mencatat 

Setiap aktivitas pengindraan kita yang bertujuan, akan berikan kesan yang 

berguna bagi belajar kita selanjutnya. 

5) Membaca 

Dalam membaca kita harus memperhatikan judul bab, topic utama dan 

berorienasi kepada kebutuhan dan tujuan. 

6) Membuat ringkasan 

Banyak orang yang merasa terbantu dalam belajarnya Karen menggunakan 

ringkasan materi yang dibuatnya. 

7) Mengamati tabel, diagram dan bagan 

Dapat menjadi bahan ilustratif yang membantu pemahaman kita tentang 

sesuatu hal.  

8) Menginggat 

Menginggat yang didasari atas kebutuhan serta kesadaran untuk mencapai 

belajar lebih lanjut. 

9) Berfikir 



 

 

 

 

Dengan berfikir seseorang akan memperoleh penemuan baru. 

10) Menyusun paper 

Dengan membuat paper yang paling penting yaitu topiknya, dengan topic 

tersebut akan dapat menentukan materi yang relevan. 

11) Latihan atau praktek 

Dengan berlatih seseorang dapat mencapai tujuan dan mengembangkan 

aspek pada dirinya.
36

  

3. Manfaat Aktivitas Belajar Siswa 

Adapun menurut oemar hamalik apabila siswa aktif di dalam kelas 

akan memperoleh manfaat untuk siswa itu sendiri di antaranya: 

a. Siswa mencari pengalaman sendiri 

b. Mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa  

c. Menyuruh kerjasama yang harmonis dikalangan siswa 

d. Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat 

e. Menyuruh disiplin belajar dan suasana belajar 

f. Membina dan menyuruh kerjasama antar sekolah 

g. Pembelajaran dilaksanakan secara klasik 

h. Pembelajaran menjadi hidup
37

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa dimana siswa yang 

belajarnya secara aktif pasti akan mendapatkan manfaat bagi dirinya sendiri 

terutama dalam peningkatan hasil belajar. 

Guru hanyalah merangsang aktivitas dengan jalan menyajikan bahan 

pelajaran, sedangkan yang mengelola dan mencerna adalah siswa itu sendiri 

sesuai kemauan, kemampuan, bakat, dan latar belakang masing-masing. 
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Sedangkan menurut hamzah B. uno menguraikan tentang tujuh gaya 

belajar yang aktif: 

a. Bermain dengan kata 

b. Bermain dengan pertanyaan  

c. Bermain dengan gambar 

d. Bermain dengan music  

e. Bermain dengan bergerak 

f. Bemain dengan bersosialisasi 

g. Bermain dengan kesendirian.
38

 

Berdasarkan  uraian ditas penulis menyimpulkan bahwa belajar yang 

berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas fisik dan psikis. Sedangkan 

menurut slameto, siswa dapat dikatakan aktif dalam belajar jika, siswa 

bertanya, mengajukan pendapat yang kemudian menimbulkan diskusi dengan 

guru. Dalam berbuat siswa dapat menjalankan perintah, melakasanakan tugas, 

membuat grafik, diagram, intisari pelajaran yang disajikan oleh guru. Bila siswa 

menjadi partisipan yang aktif, maka ia memiliki ilmu dan pengetahuan dengan 

baik.
39

  

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa dimana siswa yang 

belajarnya secara aktif pasti akan mendapatkan manfaat bagi dirinya sendiri 

terutama dalam peningkatan hasil belajar. 

C. Hubungan Aktivitas Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Aktivitas belajar mempunyai kaitan erat dengan hasil belajar. Di mana 

ketika belajar di dalam kelas aktivitas belajar siswa harus baik, karena akan 
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menentukan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan aktivitas 

harus terjalin dengan baik.  

Aktivitas adalah kata kunci dari perbutan belajar seseorang, termasuk 

bagi anak, semakin tinggi seseorang melakukan aktivitas belajar akan 

semakin baik bagi terjadinya perubahan prilaku, baik sebagai hasil 

langsung dari perbuatan atau pengalaman belajarnya, maupun sebagai 

imbas atau dampak tidak langsung dari berbagai aktivitas yang 

dijalaninya.
40

  

 

Jadi, aktivitas merupakan salah satu kegiatan untuk dapat 

menyimpulkan akan keberhasilan proses pendidikan  yang berlangsung. Dan 

sebagai alat untuk menentukan kegitan pembelajaraan itu akan berlanjut atau 

tidak. Dalam kegiatan belajar sangat diperlukan adanya aktivitas tanpa adanya 

aktivitas proses belajar tidak mungkin berlangsung baik.
41

   

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa di dalam belajar 

sangat diperlukan aktivitas siswa, karena akan menentukan hasil belajar siswa 

itu sendiri dan mengevaluasi apakah materi yang di sampaikan guru sudah 

dapat dipahami dan mampu merubah tingkah laku siswa. Di dalam teori di atas 

sudah di jelaskan bahwa Aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar 

mempunyai hubungan yang sangat erat, aktivitas belajar sangat menentukan 

hasil belajar siswa itu. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan proses 

yang mengarahkan siswa untuk belajar agar pada diri siswa terjadi perubahan 
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tingkah laku baik dalam hal pengetahuan, kemampun maupun keterampilan. 

Keberhasilan proses Pembelajaran Pendidikan Agama islam akan membentuk 

pola pikir yang matang dalam berbagai hal yang mempengaruhi kemampuan 

siswa  berinterksi dengan sesamanya maupun dengan lingkungan sekitarnya, 

yang kemudian dapat mempengaruhi masa depan. 

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang sangat penting, 

karena sangat menentukan sikap, prilaku, sopan santun dan norma-norma 

agama siswa. Dengan adanya pendidikan agama islam akan membentuk 

jasmani dan rohani siswa lebih baik.  

Agar proses dan tujuan pembelajaran  yang direncanakan dapat 

tercapai. Pada proses pencapaian tujuan  Pembelajaran Pendidikan Agama 

islam, kegiatan dalam pembelajaran merupakan salah satu unsur yang dapat 

menentukan tingkat keberhasilan proses pembelajaran. Dengan demikian 

penentuan kegiatan dalam pembelajaran akan dirasakan sangat bagi siswa. 

Dengan aktivitas belajar merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting untuk membentuk siswa agar siswa dapat memahami pelajaran yang di 

sampaikan oleh guru dan siswa bisa terlibat aktif di dalam belajar. Karena 

aktivitas siswa sangat menentukan hasil belajar, jika siswa mempunyai aktivitas 

yang tinggi maka akan mendapat hasil belajar yang tinggi sedangkan siswa 

yang mempunyai aktivitas rendah maka akan mendapat hasil belajar yang 

rendah. 

E. Hipotesis Penelitian 



 

 

 

 

Rumusan hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul”.
42

 

Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti dapat menjelaskan bahwa 

yang dimaksud dengan hipotesis adalah suatu jawaban sementara dari masalah 

yang ada dalam penelitian, dimana peneliti harus mencari kebenaran itu di 

lapangan. 

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah ada 

hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari Tahun 

Pelajaran 2016/2017. 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian jenis data kuantitatif. Adapun 

yang penulis maksud dengan penelitan kuantitatif yaitu. 

Menurut Musfiqon, Penelitian kuantitatif adalah “Penelitian yang 

difokuskan pada kajian fenomena objektif untuk dikaji secara kuantitatif. Jenis 
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datanya dikuantifikasikan dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan  

statistik”.
43

 

Sedangkan sifat penelitian ini adalah korelasi. Penelitian korelasi adalah 

sebagai hubungan antar dua variabel atau lebih.
44

 

Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang berfokus pada kajian yang objektif dan datanya dianalisis 

menggunakan statistik. 

B. Variabel dan Definisi operasional variabel 

Variabel adalah “sesuatu sifat yang dapat memiliki bermacam nilai atau 

sesuatu yang bervariasi”.
45

  

Definisi operasional adalah “definisi yang didasarkan atas sifat atau hal 

yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat diukur”
46

  

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel penelitian yaitu aktivitas 

belajar siswa sebagai variabel bebas (variabel X) dan Hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam sebagai variabel terikat (variabel Y). 

1. Variabel Bebas (X) (Aktivitas Belajar Siswa )  

Variabel bebas adalah variabel yang nilainya mempengaruhi variabel 

terikat.
47

 Yang menjadi variabel bebas yaitu aktivitas belajar siswa. Indikator 

variabel bebas yaitu sebagai berikut:  
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a. Visual Activities (Aktivitas Melihat) 

b. Oral Activities (Aktivitas Berbicara) 

c. Listening Activities (Aktivitas Mendengarkan) 

d. Writing Activities (Aktivitas Menulis) 

e. Drawing Activities (Aktivitas Mengambar) 

f. Motor Activities (Aktivitas Fisik ) 

g. Mental Activities (Aktivitas Mental) 

h. Emotional Activities (Aktivitas Emosional ) 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 

bebas.
48

 

Hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang meliputi: 

Nilai Pendidikan Agama Islam yang diambil dari mid semester. 

Hasil belajar siswa yang peneliti maksud adalah hasil belajar siswa 

Pendidikan Agama Islam yang datanya penulis peroleh dari semester. Hasi 

belajarnya peneliti ambil dari buku legger yang sudah mencakup ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi merupakan 

semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang 
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tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target suatu 

penelitian. 

Menurut Sugiono “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang 

diletakan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.
49

 

Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Batanghari Tahun Pelajaran 2016/2017 sebanyak 173 siswa 

yang beragama islam.  

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 

Data Tentang Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Batanghari  

Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

No Kelas Muslim Non 

Muslim 

Jumlah 

Siswa 

1   IPS 1    36    0    36 

2   IPS II    33    2     35 

3   IPS III    32    3    35 

4   IPA I    25    0    25 

5   IPA II    24    0    24 
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6   IPA III    23    1    24 

 Jumlah   173    6  184 

Sumber : Hasil dokumentasi di SMA Negeri 1 Batanghari tanggal 10 

Agustus 2016. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. 
50

 

Adapun menurut Suharsimi Arikunto cara pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah “Apabila subjeknya kurang dari seratus, lebih baik 

diambil seluruhnya, sehingga penelitiannya berupa penelitian populasi. 

Selanjutnya jika subjeknya besar atau lebih dari 100, maka diambil antara 10-

15% atau 20-25%  atau lebih”.
51

   

Berdasarkan pengertian di atas dalam penelitian ini populasinya 

berjumlah lebih dari 100 dalam penelitian ini jumlah populasinya sebanyak 

173 siswa, maka sampel yang diambil 25% nya. 

 

 

 

Tabel 3.2 

Sampel Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari  

Tahun Pelajaran 2016/2017 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Persentase (%) Jumlah Jumlah  

Pembulatan  
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XI IPS 1 36 Siswa 25% 9 9 

  XI IPS 2 33 Siswa 25% 8,25 8 

XI IPS 3 32 Siswa 25% 8 8 

XI IPA 1   25 Siswa 25% 6,25 6 

XI IPA 2 24 Siswa 25% 6 6 

XI IPA 3 23 Siswa 25% 5,75 6 

Jumlah  43,25 43 

Sumber : Hasil dokumentasi di SMA Negeri 1 Batanghari tanggal 10 

Agustus 2016. 

 

3. Teknik pengambilan sampel 

Teknik sampling adalah “ cara pengumpulan data dengan jalan 

mencatat atau meneliti sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang menjadi 

objek peneliti”.
52

 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel stratified 

random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pendekatan strata 

ini digunakan jika populasi penelitian bersifat strata atau populasi yang di 

stratakan.
53

 Dalam konteks pendidikan ini pengambilan sampel harus di 

dasarkan pada strata yang telah dirumuskan, tetapi pengambilan sampelnya 

tetap secara acak. 

Cara pengambilan sampel yang penulis gunakan yaitu menentukan 

tingkatan strata antara kelas IPS dan IPA, kemudian peneliti menggunakan 

Pengambilan sampel dengan cara undian yaitu, Kita siapkan kertas kecil-kecil 
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tuliskan nomor subjek, satu nomor untuk setiap kertas. Kemudian kertas ini 

kita gulung dan peneliti bagikan kertas itu ke jurusan IPS dan IPA kemudian di 

pilih secara acak untuk menentukan sampelnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, baik data pokok 

maupun data pelengkap maka ditempuh dengan menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. Metode Angket  

Metode angket merupakan teknik pengumpulan data berupa 

pertanyaan yang dilengkapi dengan alternatif jawaban. Pengertian angket 

adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal 

yang ia ketahui.
54

  

Metode angket yang peneliti gunakan yaitu metode angket langsung, 

dimana data pertanyaan dibagikan kepada responden yaitu siswa-siswi yang 

dijadikan sampel. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

aktivitas belajar siswa. 

Jenis angket yang penulis maksud yaitu angket skala likert dan 

angketnya berbentuk pilihan ganda dan angket diberikan kepada responden 

untuk dijawab dengan memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan 

keadaan siswa. Angket terdiri dari 15 pernyataan. Skor yang diberikan tiap 

butir soal diklasifikasikan sebagai berikut: 
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1. Jika responden memilih alternatif jawaban a diberi skor 3. 

2. Jika responden memilih alternatif jawaban b diberi skor 2. 

3. Jika responden memilih alternatif jawaban c diberi skor 1.
55

 

2. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang di gunakan untuk memperoleh 

informasi dan sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-

buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya..
56

 

Adapun dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

hasil mid semester mata pelajaran pendidikan agama Islam, profil sekolah, 

denah lokasi SMA Negeri 1 Batanghari. 

3. Metode Observasi 

Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu 

obyek dengan menggunakan seluruh alat indera 
57

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa metode observasi 

adalah metode yang digunakan dengan melihat secara langsung apa yang akan 

kita teliti. 

Dari segi pelaksanaan pengumpulan data, observasi dibedakan 

menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non 

participant observation (observasi tidak berperan serta).
58
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Peneliti menggunakan metode observasi non participant observation, 

yaitu peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan siswa ketika mengadakan 

observasi, tetapi hanya sebagai pengamat saja. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui aktivitas belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar, sebagai 

pelengkap informasi yang diperoleh dari metode angket. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan instrument 

Instrument adalah “alat bantu pada penelitian menggunakan satu 

metode”.
59

 

Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 

diteliti. “ Instrument penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran 

dengan tujuan untuk menghasilkan data kuantitatif  yang akurat, maka setiap 

instrument harus mempunyai skala”.
60

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa instrument 

penelitian merupakan alat bantu dalam menggunakan metode dalam 

menggumpulkan data. 

Dalam menyusun instrument penelitian ini, peneliti 

mengelompokkan indikator dari masing-masing variabel (variabel bebas dan 

variabel terikat). Adapun kisi-kisi instrument penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Angket Penelitian Tentang Aktivitas Belajar 

Siswa SMA N 1 Batanghari 

No Variabel Penelitian Indikator Instrumen 

1 Variabel Bebas : 

Aktivitas Belajar Siswa  

a. Visual Activities 

(Aktivitas Melihat) 

b. Oral Activities (Aktivitas 

Berbicara) 

c. Listening Activities 

(Aktivitas Mendengar) 

d. Writing Activities 

(Aktivitas Menulis) 

e. Drawing Activities 

(Aktivitas Mengambar) 

f. Motor Activities 

(Aktivitas Fisik) 

g. Mental Activities 

(Aktivitas Mental) 

h. Emotional Activities 

(Aktivitast Emosional) 

 

2  

 

 

2 

 

 

2 

 

2 

 

2 

 

 

1 

 

2 

 

2 

2 Variabel Terikat: 

Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

 Nilai 

Semester 



 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Validitas alat ukur merupakan suatu sifat atau alat ukur yang 

menunjukkan tingkat ketetapan, keakuratan, dan keabsahan suatu alat ukur 

untuk mengadakan pengukuran. Menurut suharsimi arikunto: “validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditan atau 

kehandalan suatu instrument”.
61

 

Kevalidan penelitian dapat dilihat dengan menggunakan rumus 

product moment berikut ini: 

𝑟𝑥𝑦  = 
∑𝑋𝑌

  ∑𝑋2 (∑𝑌2)
 

Keterangan : 

rxy = Angka indeks Korelasi “r” Product Moment 

2

 x
  
= Jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu dikuadratkan 

2

 y = Jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu dikuadratkan 
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Menurut suharsimi arikunto ada dua jenis validitas sesuai dengan 

cara pengujiannya, yaitu: 

1. Validitas eksternal yaitu instrument yang dicapai apabila data yang 

dihasilkan dari instrument tersebut sesuai dengan data dan informasi  

2. Validitas internal yaitu apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagian 

instrument dengan instrument secara keseluruhan. 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuai instrument 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrument tersebut sudah baik”.
62

 Kevalidan penelitian dapat dilihat dengan 

menggunakan rumus spearman brown.

 )1(

2

2/21/1

2/21/1
11

r

xr
r


  

keterangan: 

r11        = Reliabilitas Instrumen 

r1/21/2  = rxy yang disebutkan sebagai indeks kolerasi antara dua belahan 

instrumen.
63

 

Setelah hasilnya diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan 

dengan kriteria untuk reliabilitasnya, yaitu: 

Tabel 3.4 

Interprestasi Nilai “r” 

Interval Koefisien Tingkat 

Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 
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0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat
64

 

 

f. Teknis analisis data 

Analisis yang digunakan  “untuk menguji dalam hubungannya dan 

keperluan pengujian hipotesis penelitian”.
65

 

Kemudian dalam menganalisis datanya ditulis mengunakan koefesien 

korelasi product moment, yaitu: 

Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut. 

  

     2222  

 






YYNXXN

YXXYN
rxy  

      Keterangan: 

      Rxy : Angka indeks korelasi “r” product moment 

      X : Jumlah seluruh skor variabel x 

      Y : Jumlah seluruh skor variabel y 

      X
2  : 

Jumlah seluruh skor variabel x setelah dikuadratkan 

      Y
2  : 

Jumlah seluruh skor variabel y setelah dikuadratkan 

      Xy : Jumlah hasil perkalian antara x dan y 
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      N : Banyak data 

Hasil analisis data dari perhitungan di atas, dikonsultasikan pada tabel nilai 

koofisien korelasi “r” product momet (r tabel) baik dari taraf signifikan  5% 

apabila rxy lebih besar dari harga tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) dalam 

penelitian diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Sebaliknya bila nilai 

koofesien korelasi. Sebaliknya bila nilai koofisien  “r” product momet (r tabel) 

baik dari taraf signifikasn 5% apabila rxy lebih kecil dari harga tabel, maka 

hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ditolak dan hipotesis nol (Ho) 

diterima 

 

  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Batanghari 

SMA Negeri 1 Batanghari berdiri pada tahun 1993, yang disahkan oleh 

Menteri Pendidikan Nasional yang dipimpin oleh Bapak Wardiman Jojonegoro.  

SMA Negeri 1 Batanghari Resmi dibuka berdasarkan keputusan 

Mendukbud Repoblik Indonesia Nomor 300070/0/1993 tanggal 20 juni 1993 

dengan anam SMA Negeri 1 Baatanghari, sesuai dengan namanya sebab pada 

waktu itu sekolah didirikan di daerah otonomi daerah Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur Propesi Lampung, mempunyi Kecamatan 

Batanghari di desa Nampi Rejo dan akhirnya sesuai dengan Sk Mendiknas RI 

Nomer 02/1993 tanggal 20 juni 1993 namanya SMA Negeri 1 Batanghari 

hingga saat ini. 

Dekode pertama (tahun 1993 sampai 2000) SMA Negeri 1Batanghari 

dikonsentrasikan kepada kwantitas dan kwalitas yang berusahan mengajar 



 

 

 

 

ketinggalan dan bersaing dengan sekoalh-sekolah unggulan di Propinsi 

Lampung khususnya dan diluar Lampung pada umumnya.
66

 

Berikut ini nama-nama kepala sekolah yang bertugas di SMA Negeri 1 

Batanghari serta tahun tugasnya : 

Tabel 4.1 

Nama Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Banghari Lampung Timur 

NO NAMA Tahun 

1 Drs. Abdullah Makmur H. A 1993-1997 

2 Drs. Jahidin Husein 1997-2000 

3 Drs. Slamet Sudianto 2000- 2004 

4 Drs. Ketut  Sutarta 2004-2012 

5 Siman Ragil, S.Pd 2012-2013 

6 Drs. Nengah Surata 2013-2014 

7 Drs. Budi Rahayu, MM. Pd 2014 

8 Suripto, S.Pd 2014 -Sekarang 

       Sumber: SMA Negeri 1Batanghari/Website.www.smabatanghari. sch.id 

Letak geografis sekolah ini, merupakan sekolah yang berada ditengah-

tengah rumah penduduk yaitu di jalan Kapten Harun Kelurahan Nampi Rejo 

47A Ketamantan Batanghari. Di sebelah selatan SMA Negeri 1 Batanghari 

berbatasan dengan pemukiman penduduk. Di sebelah Utara berbatasan dengan 

pemukiman penduduk. Di sebelah Timur berbatasan dengan Jln. Kapten Harun 

dan pemukiman penduduk. Di sebelah Barat  bertasan dengan sawah penduduk 

dan sungai yang ada di lembah belakang sekolah. 

b. Visi dan Misi Sekolah 

1. Visi SMA Negeri 1 Batanghari 
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Menjadi sekolah yang berprestasi berdasarkan iman dan takwa 

2. Misi SMA Negeri 1 Batanghari 

1) Mengupayakan dicanangkan berbagai program pembinaan siswa baik 

dalam bidangakademik maupun non-akademik untuk menghasilkan lulusan 

yang berakhlak, berilmu, berketerampilan, dan berkebangsaan yang 

dilandasi oleh iman dan takwa 

2) Mengembangkan isi kurikulum sesuai karakter sekolah, namun berstandar 

nasional 

3) Menyertakan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk selalu 

mengikuti pelatihan atau workshop supaya menjadi tenaga yang 

professional 

4) Menyelenggarakan pelatihan peer teaching untuk menghasilkan proses 

pembelajaran yang mengasyikan, menyenangkan, dan bermakna yang 

dilandasi Spiritual Quantum Learning 

5) Mengupayakan pengadaan fasilitas pendidikan yang lengkap dari yang 

sederhana sampai yang canggih seperti pemanfaatan ICT 

6) Mengupayakan pembangunan Wesite sekolah sebagai salah satu sarana 

promosi yang efektif 

7) Memberdayakan berbagai pihak untuk terbentuknya jalinan yang senergis 

dalam penggalangan pembiayaan peningkatan mutu sekolah menuju standar 

nasional 

8) Mengupayakan terselenggaranya pengelolaan sekolah yang transparan dan 

akun tabel 

9) Mengupayakan terlaksananya system penilaian atau pengujian yang valid 

dan otentik 



 

 

 

 

3. Tujuan Sekolah 

Tujuan sekolah antara lain: 

a. Terciptanya guru bidang studi yang proposional dalam bidangnya. 

b. Menghasilkan lulusan yang militan, berkwalitas dan bertanggung 

jawab dalam mengamalkan ilmunya. 

c. Terciptanya lingkungan sekolah yang asri, indah dan bersih 

sehingga kegiatan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 

baik dan berhasil 

d. Siswa dapat hidup mandiri 

c. Kondisi Sekolah SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

1. Identitas Sekolah  

    Nama Sekolah                           : SMA Negeri 1 Batanghari 

    NPSN / NSS                              : 10805998 / 301120402007  

    Jenjang Pendidikan                    : SMA  

    Status Sekolah                           : Negeri 

     Status Akreditas  : B 

     Alamat Sekolah                          : Jln. Kapten Harun 47/A 

                                                               Kec. Batanghari Lampung Timur 

    Telepon / HP/Fax    : (0725) 75118502 

    Jarak Sekolah ke Dinas Kabupaten : 25 Km 

    Nilai Akreditasi Sekolah   : B Skor   = 83,51 

2. Lokasi Sekolah  

    Alamat 

    RT/RW 

    Nama Dusun 

    Desa/Kelurahan 

    Kode pos 

                         : Jln Kapten Harun 47/A 

                         : 1/1 

                         : Adirejo 

                         : Desa Nampi Rejo 

                         : 34181 



 

 

 

 

    Kecamatan 

    Lintang/Bujur 

                         : Kec. Batanghari 

                         : -5.1349000/105.3930000 

    Kepemilikan Tanah                         : Pemerintah 

    Status Tanah                                    : Hibah 

    Luas Lahan/Tanah                           : 15. 080 m
2 

    Luas Tanah Terbangun              : 3. 460 m
2 

 

3. Keadaan Gedung/Bangunan SMA Negeri 1 Batanghari 

Tabel 4.2 

Bangunan SMA Negeri 1 Batanghari 

NO Naama Ruang Kondisi jumlah 

Baik Buruk 

1 Ruang Kepala Sekolah   _ 1 

2 Ruang Wakil Kepala Sekolah   _ 1 

3 Ruang Tata Usaha   _ 1 

4 Ruang Perpustakaan   _ 1 

5 Ruang Dewan Guru   _ 1 

6 Ruang Kelas Siswa   _ 19 

7 Ruang Laboratorium Komputer   _ 1 

8 Laboratorium Kimia   _ 1 

9 Laboratorium Fisika   _ 1 

10 Lapangan Basket   _ 1 

11 WC Kepala Sekolah   _ 1 

12 WC Guru   _ 1 



 

 

 

 

13 WC perpustakaan   _ 12 

14 WC siswa   _ 1 

15 Ruang OSIS   _ 1 

16 Gudang   _ 1 

17 Mushola / Masjid   _ 1 

18 Kantin   _ 5 

4. Kondisi Guru dan karyawan SMA Negeri 1 Batanghari 

Data yang berhubungsn dengan keadan tenaga pendidik ini di peroleh 

melalui observasi, untuk lebih jelasnya terdapat dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Daftra Nama Guru SMA Negeri 1 Batanghari 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

No Nama Guru PendidikanTerakhir Jabatan 
Mata 

Pelajaran 

1 Suripto, S.Pd S1 Matematika Kepsek Matematika 

2 Drs. L. supiyono S1 B. Indonesia Guru B. Indonesia 

3 Drs. Mulyaniwati S1 BK Guru BK 

4 Drs. Mujiono (F) S1 Pend. Fisika Guru Fisika 

5 Drs. Giyarto S1 Geografi Guru Geografi 

6 Drs. Warsun S1 Filsospen Guru Sosiologi 

7 Drs. Muhajir S1 Tarbiyah Guru PAI 

8 Dra. Elisa Rostiana S1 Akutansi Guru Eko/Akun 

9 Drs. M. Hasim S1 PDU Guru Eko/Akun 

10 Drs. Tuwuh S1 PPKN Guru PKN 

11 Drs. Mujiono (M) S1 Pend. Matematika Guru Matematika 

12 Dra. Nikmaturrahmah S1 Tarbiyah Guru PAI 

13 Joni Ali, S. Pd S1 Pend. Biologi Guru Biologi 

14 Dra. Srijayanti S1 Pend. Sejarah Guru Sejarah 

15 Dra. Suwarti S1 PPKN Guru PKN 



 

 

 

 

16 AbdiSimatupang, S. Pd S1 Pend. Kimia Guru Kimia 

17 M. Ruspandi, S. Pd S1 Pend. Fisika Guru Fisika 

18 Dra. SuciAstuti S1 Pend. Sejarah Guru Sosiologi 

19 Drs. Purwanto S1 Pend. Matematika Guru Matematika 

20 Dra. DwiAnggraini S1 Pend. Sejarah Guru Sejarah 

21 Drs. SigitRiyono. S S1 Pend. Matematika Guru Matematika 

22 Alex Priatna DP, S. Pd S1 Pend. Matematika Guru Matematika 

25 Drs. Warsiyo S1 B. Indonesia Guru B. Indonesia 

26 GeniLiaRosidah, S. Pd S1 Pend. Biologi Guru Biologi 

27 Riduan, S. Pd S1 Pend. Matematika Guru Matematika 

28 Drs. SidikPurnomo S1 Pend. Biologi Guru Biologi 

29 L. Sondang Pane, S. Pd. 

Kim 

S1 Pend. Kimia Guru Kimia 

30 Chandra Jaya, M. Pd S2 BahasaInggris Guru Bhs. Inggris 

31 Drs. AgungAdi S S1 Penjaskes Guru Penjaskes 

32 Ida Riyani, S. Pd S1 Sosiologi Guru Sosiologi 

33 Murdiyanto, S. Pd S1 BahasaInggris Guru Bhs. Inggris 

34 Sukimin, S. Pd S1 Pend. Biologi Guru Pertanian 

35 Lady Theresya, S. Pd S1 Ekonomi Guru Eko/Akun 

36 Y. DwiSetiawan, S. Pd S1 Pend. Kimia Guru Kimia 

37 Lely Yuriana, S. Pd S1 Pend. Biologi Guru Biologi 

38 Indariani, S. Pd S1 Geografi Guru Geografi 

39 Taufiq A. Furqon, S. Pd S1 Penjaskes Guru Penjaskes 

40 YeyenKurniawan, S. Pd S1 BK Guru BK 

41 Purwono, S. Ag S1 PA. Katolik Guru PA. Katolik 

Sumber: SMA Negeri 1Batanghari/Website.www.smabatanghari. sch.id 

 

Tabel 4.4 

Daftar Nama Pegawai Tata Usaha SMA Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur Tahun Pelajaran 2016/2017 

NO Nama Staf Pend. Terakhir   jabatan Tugas  



 

 

 

 

1 Rusam S. Pd  S1 Pelaksanaan TU - 

2 Tukijo  SMEA Kaur TU Kaur TU 

3 Hidayati Kusniti SMA Pelaksana TU Bend. Bos Nas 

4 Sunariah  SMA Pelaksana TU Bendahara 

5 Asnawati  SMA Pelaksana TU - 

6 Sri Wahyuni  SMA Pelaksana TU Bend. Bos Nas 

7 Sustyawati  SMA Pelaksana TU Invertasi  

8 Sri Hanani SMA Pelaksana TU Kesiswaan 

9 Yulianingsih  SMA Pelaksana TU Pertustakaan/Kep 

10 Sri Hidayat, Amd D3 Komputer Pelaksana TU Perpustakaan  

11 Tri Wahyuni S. Pd S1 Pelaksana TU Operator komputer 

12 Suyetno  SMP Tukang Kebun Tukang Kebun 

13 Sugeng Widianto SMA Penjaga  Sapam  

14 Ponimin  SMP Kukang Kebun Tukang Kebun 

15 Ngadiri  SMP Penjaga  Penjaga Malam 

16 Cica Kursansi, S. Pd S1 Laboran   

6. Keadaan Siswa Tahun Pelajaran 2016/2017 

 Dari keseluruhan peserta didik yang  terdapat di SMA Negeri 1 Batanghari 

Lampung Timur yang berjumlah 633 siswa. Berikut data tabel  jumlah siswa SMA 

Negeri 1 Batanghari  Lampung Timur Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Batanghari 



 

 

 

 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

NO 

 

KELAS 

 

 

JUMLAH 

ROMBEL 

 

JUMLAH SISWA 

L P L+P 

1 X 7 95 130 225 

2 XI 6 84 99 183 

3 X11 6 84 141 225 

 Jumlah 236 314 550 

Sumber: SMA Negeri 1 Batanghari/Website.www.smabatanghari. sch.id
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d. Struktur Organisasi Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Batanghari 

 

SUSUNAN KEPEMIMPINAN SMA NEGERI 1 BATANGHARI LAMUNG 

TIMUR TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
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SURIPTO. S. Pd 

 

 Komite Sekolah 
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e. Denah Lokasi SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 

2016/2017 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Uji coba Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum angket yang akan penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang 

aktivitas belajar dengan hasil belajar mata pelajaran PAI  siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Batanghari, terlebih dahulu penulis akan mengukur validitas dan reliabilitas angket 

tersebut, dengan cara mengujikan angket tersebut kepada 10 orang siswa diluar sampel, 

kelas yang untuk di ujicoba angkat yaitu kelas XI IPS.2 dan kelas XI IPA.2 masing-
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masing kelas di ambil 5 orang siswa sedangkan yang menjadi sampel kelas XI IPS.1 dan 

XI IPA 3 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Kerja validitas Angket aktivitas Belajar Siswa  

No 

Subjek 

Skor Item Ganjil (X) Total 

Skor  1 3 5 7 9 11 13 15 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

2 3 3 3 1 3 3 3 3 23 

3 3 3 3 3 3 1 3 3 23 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

5 3 3 1 3 3 3 3 3 23 

6 3 3 3 3 3 3 3 2 24 

7 2 2 3 3 3 3 3 3 22 

8 3 3 3 3 3 3 1 3 23 

9 3 1 3 3 3 3 3 3 23 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Jumlah 28 27 28 28 30 28 28 29 233 

 

No 

Subjek 

Skor Item Genap (Y) Total 

Skor  2 4 6 8 10 12 14 

1 3 3 3 3 3 3 3 21 

2 3 3 3 3 1 3 3 20 

3 2 3 3 3 3 3 3 19 

4 3 3 3 3 3 3 1 20 

5 3 3 3 3 3 3 3 21 



 

 

 

 

6 3 3 3 3 3 3 3 21 

7 2 3 2 3 2 3 3 18 

8 3 2 3 3 3 2 3 19 

9 3 3 3 3 3 3 3 21 

10 3 3 3 3 1 3 3 20 

Jumlah 28 29 28 30 25 29 28 200 

 

 

Kerja Reliabilitas Angket aktivitas belajar siswa 

No 

Subyek X Y X2 Y2 X.Y 

1 24 21 576 441 504 

2 23 20 529 400 460 

3 23 19 529 361 437 

4 24 20 576 400 480 

5 23 21 529 441 483 

6 24 21 576 441 504 

7 22 18 484 324 396 

8 23 19 529 361 437 

9 23 21 529 441 483 

10 24 20 576 400 480 

Jumlah 233 200 5433 4010 4664 
 

Berdasarkan tabel kerja di atas, diperoleh data sebagai berikut: 

N  : 10 ∑Y  : 200 ∑Y
2 
 : 4010 

∑X  : 233 ∑X
2 
 : 5443 ∑X.Y : 4664 

 

Rumus Product Moment: 
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Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa angket yang 

penulis susun memiliki validitas dan reliabilitas, hal ini terbukti dari perhitungan di atas 

diperoleh nilai r11 = 0,62 dengan Itepretasi Nilai “r” kriteria kuat, dengan demikian 

maka angket yang penulis susun layak dan dapat dijadikan sebagai instrument penelitian 

ini. 

b. Data Aktivitas Belajar Siswa  

Data tentang aktivitas belajar siswa diukur dengan  menggunakan angket 

sebanyak 15 item. Angket tersebut disebarkan kepada sampel sebanyak 43 siswa, untuk 

mengetahui hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar mata pelajaran PAI  

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur, maka penulis menyebarkan 

angket yang diberikan kepada responden dengan jumlah 43 siswa.  

Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada Siswa di kelas XI IPS.1 

dan IPA.3 SMA Negeri 1 Batanghari, maka telah diperoleh data Aktivitas Belajar Siswa. 

Tabel 4.7 
Data Angket aktivitas belajar siswa Di SMA Negeri 1 Batanghari  



 

 

 

 

No Sampel Jumlah Skor 

1 AG 45 

2 ATV 39 

3 AS 31 

4 AI 27 

5 AD 43 

6 AMR 29 

7 AU 32 

8 BPF 43 

9 CTP 45 

10 DA 45 

11 CAT 41 

12 EI 37 

13 FES 29 

14 HA 40 

15 ISA 44 

16 LP 38 

17 MOS 40 

18 MH 41 

19 NF 30 

20 OTS 37 

21 RF 40 

22 SZ 32 



 

 

 

 

23 WSA 36 

24 ARA 35 

25 AP 40 

26 ADRD 37 

27 AR 43 

28 ADP 30 

29 CC 43 

30 DR 45 

    31 DS 38 

    32 DP 36 

    33                EDA 40 

    34                 KM 30 

    35                 LM 43 

    36                MES 40 

    37                 NP 45 

    38                 NS 39 

    39                 NR 29 

    40                 RS 38 

    41                SMR 44 

    42                 SR 32 

    43                 TA 43 

 



 

 

 

 

Berdasarkan hasil angket tersebut, didapatkan nilai tertinggi 45, nilai 

terendah 29 . Untuk mencari nilai baik, cukup dan kurang dari Aktivitas belajar 

siswa, dengan terlebih dahulu mencari mean ()  dan standar deviasinya (). 

Menghitung mean () hipotetik, dengan rumus:  

  kii minmax
2

1
  

 1513
2

1
  

30  

Keterangan   

  = Rerata hipotetik  

imac  = Skor maksimal item 

imin  = Skor minimal item  

k  = Jumlah aitem 

 

Menghitung standar deviasi (), dengan rumus :  

 minmax
6

1
ii   

 1545
6

1
  

10  

Keterangan :  

 = Rerata hipotetik  

imac  = Skor maksimal Subjek  

imin  = Skor minimal subjek  



 

 

 

 

Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi dari hasil angket 

tersebut, maka langkah selanjutnya adalah Kategori pengukuran pada subyek 

penelitian di bagi menjadi tiga yaitu tinggi, sedang dan rendah. Untuk mencari 

skor kategori diperoleh dengan pembagian sebagai berikut:  

a. Tinggi  

= Mean + SD ≤ X 

= 30 + 10 ≤ X 

= 40 ≤ X 

b. Sedang  

= Mean – 1.SD ≤ X < Mean + 1.SD  

= 30 – 1.(10) ≤ X < 30 + 1.(10) 

= 20 ≤ X < 40 

c. Rendah  

= X < Mean – 1. SD 

= X < 30 – 1.10 

= X < 20 

Setelah diketahui nilai kategori tinggi, sedang, rendah. Maka akan 

diketahui persentasenya dengan rumus :  

Keterangan :  

%100
N

f
P  

Keterangan :  

 P  = Prosentase  



 

 

 

 

 f  = Frekuensi  

 N  = Jumlah subjek 

Maka analisis hasil presentasi angket aktivitas belajar siswa adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.8 

Hasil Angket Tentang aktivitas belajar siswa  

 

No Katagori Normal Frekuensi Persentase 

1. Tinggi 
40 ≤ X  

21 48,83% 

2. Sedang 
20 ≤ X < 40 

22 51,17% 

3. Rendah 
X < 20 

- - 

 Jumlah  43 100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa 21 

Siswa menjawab aktivitas belajar siswa tinggi (48,83%), 22 siswa menjawab 

aktivitas belajar siswa sedang atau biasa-biasa (51,17%). Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa aktivitas belajar dengan hasil belajar mata pelajaran PAI  siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari tergolong sedang atau biasa-biasa.  

c. Data Tentang Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa 

Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batanghari. 

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur, maka penulis 

mengambil dokumentasi (buku legger guru) yang merupakan laporan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam Tahun Pelajaran 2016/2017yaitu sebagi berikut 



 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Tabel 4.9 

Data tentang Hasil Belajar Siswa pada  Mata Pelajaran Pendidikan  

Agama Islam Kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari  

 

No Sampel Nilai  Keterangan 

1 AG 90 Sangat Baik 

2 ATV 70 Baik  

3 AS 68 Cukup 

4 AI 68 Cukup   

5 AD 75 Baik 

6 AMR 70 Baik 

7 AU 76 Baik 

8 BPF 70 Baik  

9 CTP 85 Sangat Baik 

10 DA 84 Sangat Baik 

11 CAT 80 Sangat Baik 

12 EI 70 Baik 

13 FES 68 Cukup 

14 HA 78 Baik 



 

 

 

 

15 ISA 90 Sangat Baik 

16 LP 75 Baik 

17 MOS 70 Baik 

18 MH 78 Baik 

19 NF 68 Cukup  

20 OTS 78 Baik 

21 RF 90 Sangat Baik 

22 SZ 68 Cukup 

23 WSA 76 Baik 

24 ARA 90 Sangat Baik 

25 AP 76 Baik 

26 ADRD 84  Sangat Baik 

27 AR 85 Sangat Baik 

28 ADP 70 Baik 

29 CC 90 Sangat Baik 

30 DR 90 Sangat Baik 

    31 DS 80 Sangat Baik 

    32 DP 70 Baik 

    33 EDA 85 Sangat Baik 

    34 KM 70 Baik 

    35 LM 90 Sangat Baik 

    36 MES 78 Baik 

    37 NP 90 Sangat Baik 



 

 

 

 

    38 NS 78 Baik  

    39 NR 68 Cukup  

    40 RS 78 Baik  

    41 SMR 90 Sangat Baik 

    42 SR 78 Baik  

    43 TA 80 Sangat Baik 

Sumber: Buku Hasil Belajar (legger) Mata Pelajaran PAI siswa Kelas XI SMA 

Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

Berdasarkan hasil belajar terssebut didapatkan nilai tertinggi 90, nilai 

terendah 68. Hasil belajar tidak hanya ditentukan oleh faktor aktivitas saja. tetapi 

ada dua yaitu, Faktor intern meliputi faktor jasmani, faktor psikologis, dan faktor 

kelelahan. Faktor ekstern meliputi tiga faktor yaitu, faktor keluarga, faktor sekolah, 

dan faktor masyarakat. 

Tabel 4.10 

Kategori Nilai  

Nilai  Predikat  Keterangan  

8-10   =  80-100  = 3,1-4 A Sangat Baik  

7-7,9  =  70-79    = 2,1-31 B Baik  

6-6,9  =  60-69    = 1,1-1 C Cukup  

5-5,9  =  50-59    = 1 D          Kurang  

0-4,9  =   0-49     = 0 E Gagal 
68

 

 

Setelah diketahui nilai kategori baik sekali, baik, lebih baik dari cukup. 

Maka akan diketahui persentasenya dengan rumus :  

Keterangan :  

                                                           
68

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 2014), H. 151. 



 

 

 

 

%100
N

f
P  

Keterangan :  

P  = Prosentase  

f  = Frekuensi  

 

N  = Jumlah subjek  

 

Maka analisis hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari dijelaskan dengan tabel berikut :  

Tabel 4.11 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI 

SMA Negeri I Batanghari Lampung  Pelajaran 2016/2017 

 

No Nilai  Frekuensi Kategori Persentase 

1. 80-100 17 Sangat Baik 39,6% 

2. 70-79 20 Baik   46,5% 

3. 60-69 6 Cukup   13,9% 

 Jumlah 43  100% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 43 siswa yang menjadi 

sampel penelitian yang tergolong hasil belajarnya sangat baik ada 17 siswa dan 

hasil belajarnya baik ada 20 siswa serta hasil belajarnya cukup ada 6 siswa. Maka, 

dapat dipahami bahwa hasil belajar  siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam XI SMA Negeri 1 Batanghari adalah baik. 

3. Pengujian Hipotesis  

        Untuk dapat menguji hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini 

yaitu “Ada pengaruh penggunaan variasi mengajar terhadap hasil belajar mata pelajaran 

PAI siswa kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari 2016/2017”, maka data tersebut 

dimasukkan ke dalam tabel kerja untuk mencari pengaruh. 



 

 

 

 

Setelah data tentang aktivitas belajar siswa dan data tentang hasil belajar siswa 

pada  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari 

2016/2017 penulis dapatkan, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data tersebut 

dalam rangka pengujian hipotesis.  

 

 

Tabel 4.12 

Data aktivitas belajar siswa dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran  

Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari 

 

No 

Sampel 
Aktivitas belajar  Hasil Belajar 

1 45 90 

2 39 70 

3 31 68 

4 27 68 

5 43 75 

6 29 70 

7 32 76 

8 43 70 

9 45 85 

10 45 84 

11 41 80 

12 37 70 

13 29 68 

14 40 78 

15 44 90 



 

 

 

 

16 38 75 

17 40 70 

18 41 78 

19 30 68 

20 37 78 

21 40 90 

22 32 68 

23 36 76 

24 35 90 

25 40 76 

26 37 84 

27 43 85 

28 30 70 

29 43 90 

30 45 90 

31 38 80 

32 36 70 

33 40 85 

34 30 70 

35 43 90 

36 40 78 

37 45 90 

38 39 78 

39 29 68 



 

 

 

 

40 38 78 

41 44 90 

42 32 78 

43 43 80 

Kemudian data tersebut di atas, diolah dan dimasukkan ke dalam tabel kerja 

seperti di bawah ini:  

Tabel 4.13 

Tabel kerja untuk Mencari Aktivitas Belajar Siswa dengan Hasil Belajar 

Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari Tahun 

Pelajaran 2016/2017 

N X X
2
 Y Y

2
 X.Y 

1 45 2025 90 8100 4050 

2 39 1521 70 4900 2730 

3 31 961 68 4624 2108 

4 27 729 68 4624 1836 

5 43 1849 75 5625 3225 

6 29 841 70 4900 2030 

7 32 1024 76 5776 2432 

8 43 1849 70 4900 3010 

9 45 2025 85 7225 3825 

10 45 2025 84 7056 3780 

11 41 1681 80 6400 3280 

12 37 1369 70 4900 2590 

13 29 841 68 4624 1972 

14 40 1600 78 6084 3120 

15 44 1936 90 8100 3960 

16 38 1444 75 5625 2850 

17 40 1600 70 4900 2800 

18 41 1681 78 6084 3198 

19 30 900 68 4624 2040 

20 37 1369 78 6084 2886 

21 40 1600 90 8100 3600 

22 32 1024 68 4624 2176 

23 36 1296 76 5776 2736 



 

 

 

 

24 35 1225 90 8100 3150 

25 40 1600 76 5776 3040 

26 37 1369 84 7056 3108 

27 43 1849 85 7225 3655 

28 30 900 70 4900 2100 

29 43 1849 90 8100 3870 

30 45 2025 90 8100 4050 

31 38 1444 80 6400 3040 

32 36 1296 70 4900 2520 

33 40 1600 85 7225 3400 

34 30 900 70 4900 2100 

35 43 1849 90 8100 3870 

36 40 1600 78 6084 3120 

37 45 2025 90 8100 4050 

38 39 1521 78 6084 3042 

39 29 841 68 4624 1972 

40 38 1444 78 6084 2964 

41 44 1936 90 8100 3960 

42 32 1024 78 6084 2496 

43 43 1849 80 6400 3440 

N = 43 
∑X = 

1634 

∑X
2  

=  

63336 

∑Y = 

3365 

∑Y
2
 = 

256997 

  ∑XY = 

129181 

 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, dapat diperoleh hasil perhitungannya 

sebagai berikut: 

N  :  43 ∑Y :  3365 ∑Y
2 

:  256997 

∑X     :  1634 ∑X
2 

:  63336 ∑X.Y  :  129181 

 

Selanjutnya berdasarkan hasil tersebut di atas, maka dapat dimasukkan kedalam 

rumus Product Moment: 
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Setelah diperoleh harga rxy, penulis melakukan Interpretasi dengan jalan 

berkonsulti pada tabel “r” Product Moment, langkah pertama adalah merumuskan terlebih 

dahulu Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis nolnya (Ho) yakni:  

Ha       : Ada hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar 

mata pelajaran PAI siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Batanghari Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Ho      : Tidak ada hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil 

belajar mata pelajaran PAI siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Batanghari Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang diterima maka, penulis 

melakukan dengan cara membandingkan antara rxy yang diperoleh dengan 

besarnya rtabel yang tercantum dalam tabel nilai “r” Product Moment dengan 

memperhitungkan db (derajat bebas) terlebih dahulu yakni sebagai berikut:  db = 



 

 

 

 

N – 2 = 43-2 = 41. Jadi pada taraf signifikan  5% sebesar 0,308, sedangkan pada 

taraf signifikan 1% diperoleh rtabel sebesar 0,398, ternyata rxy yang diperoleh 

sebesar 0,719 adalah jauh lebih besar dari pada rtabel, (yang besarnya 5% 0,308 dan 

1% 0,398) karena rxy atau rhitung lebih besar dari rtabel, maka hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.  

Hal ini berarti ada hubungan antara variabel X dan variabel Y yaitu, 

“hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar mata pelajaran PAI siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari Tahun Pelajaran 2016/2017.”. Kemudian nilai 

koefisian (rxy) diinterpretasikan ke dalam tabel nilai “r”. 

Tabel 4.14 

Tabel Interpretasi Nilai “r” 

 

Besarnya Nilai Interpretasi  

  Antara 0,800 samapi dengan 1,00 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 

Sangat Kuat 

Kuat  

Sedang  

Rendah 

Sangat rendah (Tak berkolerasi) 

Berdasarkan tabel nilai r tersebut di atas, maka tingkat keeratan variabel 

X dan variabel Y (hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar mata 

pelajaran PAI siswa kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari Tahun Pelajaran 

2016/2017 dengan Nilai Koefisien (rxy)  0,719 berada pada kategori Kuat. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan dari pengujian hipotesis dengan menggunakan Product 

Moment menunjukkan bahwa hasil pada taraf signifikan 5% sebesar 0,308 

sedangkan pada taraf signifikan 1% sebesar 0,398 ternyata rxy yang diperoleh 

besarnya 0,719 adalah lebih besar dari pada rtabel yang besarnya (taraf signifikan 



 

 

 

 

1%= 0,398 dan 5%= 0,308) sehingga diperoleh rtabel(5%)<rxy>rtabel(1%) yaitu 

0,308<0,719>0,398. 

Karena rxy lebih besar dari rtabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima 

dan (Ho) ditolak. Sehingga dapat diketahui bahwa Terdapat hubungan aktivitas 

belajar siswa dengan hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas XI SMA Negeri 

1 Batanghari Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Dengan demikian tingkat keeratan dari hasil analisis data sebesar 0,719 

terdapat pada kategori kuat. Aktivitas belajar sangatlah penting, karena berhasil 

atau tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran terjadi saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisa data yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, dapat diperoleh kesimpulan akhir bahwa ada hubungan aktivitas belajar siswa 

dengan hasil belajar  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Batanghari tahun pelajaran 2016/2017. Menurut hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Peneliti menunjukkan bahwa aktivitas belajar ada 

hubungannya dengan hasil belajar siswa. 

Hasil analisis tersebut berdasarkan hasil perhitungan statistik yaitu 

tentang aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dengan hasil: 

1. Berdasarkan hasil penarikan angket tentang aktivitas belajar bahwa 43 siswa 

yang menjadi subjek penelitian 21 siswa (48,83%) menjawab aktivitas Tinggi, 

22 siswa (51,17%) menjawab aktivitas sedang, dan 0% siswa menjawab 

aktivitas rendah. 

2. Hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari dalam kriteria baik. 

Hal ini dapat dilihat dari 43 siswa yang menjadi sampel penelitian, terdapat 17 

siswa yang memperoleh hasil sangat baik (39,6%) dan sebanyak 20 siswa 

mendapat hasil baik (46,5%), serta 6 siswa yang mendapat hasil cukup 

(13,9%). Dari data tersebut maka dapat dipahami Hasil Belajar Siswa SMA 

negeri 1 Batanghari baik. 



 

 

 

 

3. Berdasarkan analisis hasil penelitian yang menunjukan besarnya rtabel yang 

tercantum dalam nilai tabel “r” Product Moment, pada number of case (N) 

sebesar 41. Pada N sebesar 41 diperoleh rtabel pada taraf signifikan 5% 

diperoleh sebesar: 0,308. Demikian rxy diperoleh sebesar: 0,719 lebih besar 

dari rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa keeratan antara variabel X dan variabel 

Y tergolong kuat. Dengan demikian dalam penelitian ini ada hubungan 

aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar mata pelajaran PAI SMA Negeri 1 

Batanghari. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran yang dapat penulis 

sumbangkan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi guru, meningkatkan dan memberikan semangat kepada siswa untuk 

berperan aktif di dalam proses pembelajaran, sehingga akan memberikan hasil 

yang baik. 

2. Bagi kepala sekolah sebagai bahan masukan dalam proses pembinaan 

kemampuan dewan guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk bisa 

memberikan arahan kepada siswa agar meningkatkan belajarnya. 

3. Bagi siswa, aktivitas belajar siwa harus ditinngkatkan karena mempunyai 

dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa. 
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Alat Pengumpul Data (APD) 

Angket Untuk Siswa Tentang Aktivitas Belajar Siswa 

 

A. Identitas  siswa 

Nama      : 

Kelas      : 

Jenis Kelamin  : 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Baca dan pahamilah pertanyaan yang disediakan 

2. Jangan lupa menulis nama identitasmu pada format yang telah disediakan 

3. Jawablah dengan JUJUR sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

4. Berilah tanda (X) dan pilih salah satu jawaban yaitu a, b atau c, yang sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis kelamin : 

1. Pada saat kegiatan pembelajaran akan dimulai, guru anda meminta anda untuk 

membaca materi, apakah anda melakukannya. 

a. Selalu  b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah 

2. Ketika guru anda meminta anda membaca Al-Qur’an atau Hadist, apakah anda 

membacanya dengan baik. 

a. Selalu  b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah 

 

3. Pada saat diskusi berjalan apakah anda aktif. 

a. Selalu  b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah 

 

4. Dalam diskusi anda mendapat kesempatan untuk berpendapat, apakah anda 

mengungkapkan pendapat anda. 

a. Selalu  b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah 

5.  Ketika guru menjelaskan materi apakah anda mendengarkannya dengan baik 

a. Selalu   b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah  



 

 

 

 

 

6.  Pada saat temen anda presentasi, apakah anda mendengarkan presentasinya 

a. Selalu  b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah 

 

7. Pada saat anda tertinggal pelajaran PAI, apakah anda akan menulis materi yang 

tertingal 

a. Selalu  b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah 

 

8. Jika guru PAI menyuruh menulis materi apakah anda menulisnya 

a. Selalu  b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah 

9.   Ketika guru menunjukan sebuah gambar, apakah anda melihat dengan seksama 

a. Selalu  b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah 

 

10. Pada saat anda diminta untuk membuat gambar yang terkait materi pelajaran, 

apakah anda melaksanakannya dengan baik. 

a.   Selalu  b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah 

 

11. Apabila ada kegiatan praktek, apakah anda mengamati objeknya dengan baik. 

a. Selalu  b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah 

 

12. Jika guru anda minta kepada anda untuk membuat paper, apakah anda 

melakukannya. 

a. Selalu  b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah 

 

13. Pada saat diskusi atau kerja kelompok ada masalah yang belum teratasi, apakah 

anda memberikan solusinya. 

a. Selalu   b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah 

 

14. Apakah anda senang dengan pelajaran PAI. 

a. Selalu  b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah 

 

15. Ketika guru PAI memberikan tugas kepada anda, apa anda mengerjakan tugas 

dengan senang. 

a. Selalu  b. Kadang-Kadang  c. Tidak Pernah 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Mengamati secara umum keadaan sekolah, ruang sekolah dan letak SMA Negeri 1 

Batanghari 

2. Mengamati denah lokasi SMA Negeri 1 Batanghari 

3. Mengamati sarana-sarana penunjang kegiatan belajar mengajar SMA Negeri 1 

Batanghari 

4. Mengamati kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA 

Negeri 1 Batanghari 

5. Mengamati aktivitas belajar siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI TENTANG SMA NEGERI I BATANGHARI 

 

Pengantar: 

1. Dokumentasi ditujukan kepada Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas XI SMA Negeri I Batanghari dengan maksud untuk mendapatkan data 

mengenai Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI 

yang berupa buku nilai atau legger. Dan ditujukan kepada Tata Usaha SMA 

Negeri I Batanghari dengan maksud untuk mendapatkan data tentang profil 

sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, jumlah karyawan, struktur organisasi, 

fasilitas sekolah, dan denah lokasi. 

2. Informasi yang diperoleh dari Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas XI dan Tata Usaha SMA Negeri I Batanghari sangat berguna bagi 

peneliti untuk mendapatkan data tentang hasil belajar Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang berupa buku nilai atau legger serta profil 

sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, jumlah karyawan, struktur organisasi, 

fasilitas sekolah, dan denah lokasi. 

3. Partisipasi Anda memberikan informasi, dan sangat peneliti harapkan. 

 

Pedoman Dokumentasi 

1. Dokumen data Hasil Belajar siswa kelas XI SMA Negeri I Batanghari Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Tahun Pelajaran 2016/2017. 

2. Dokumen tentang Profil Sekolah, Jumlah Guru, Jumlah Siswa, Jumlah 

Karyawan, Struktur Organisasi, Fasilitas Sekolah dan Denah Lokasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TABEL 

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 

4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 

5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 

6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 

7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 

8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 

9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 

10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 

11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 

12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 

13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 

14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 

15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 

16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 

17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 

18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 

19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 

20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 

21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 

22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 

23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 

25 0.396 0.505 49 0.281 0.364    

26 0.388 0.496 50 0.279 0.361    



 

 

 

 

 

Penjelasan pengisian angket oleh peneliti  

 

 

Pembagian angket kepada sampel 

 



 

 

 

 

 

Kegiatan pengisian angket penelitian 

 

 

Proses pengumpulan angket 

 

 



 

 

 

 

HASIL ANGKET AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 

BATANGHARI TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

NO 

Nama 

Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah 

1 AG 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

2 ATV 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 39 

3 AS 3 3 2 1 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 2 31 

4 AI 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 27 

5 AD 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 43 

6 AMR 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 29 

7 AU 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 32 

8 BPF 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 43 

9 CTP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

10 DA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

11 CAT 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 41 

12 EI  3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 1 1 2 3 3 37 

13 FES 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 29 

14 HA 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 40 

15 ISA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 44 

16 LP 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 2 38 

17 MOS 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 40 

18 MH 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 41 

19 NF 2 3 2 1 3 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 30 

20 OTS 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 1 3 3 37 

21 RF 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 40 

22 SZ 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 32 

23 WSA 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 36 

24 ARA 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 35 

25 AP 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 40 

26 ADRD 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 37 

27 ARA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 43 

28 ADP 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 30 

29 CC 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

30 DR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

31 DS 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 38 

32 DP 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 36 

33 EDA 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 40 

34 KM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 30 

35 LM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 43 



 

 

 

 

36 MES 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 40 

37 NP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

38 NS 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 39 

39 NR 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 29 

40 RS 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 38 

41 SMR 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

42 SR 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 32 

43 TA 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

 

  



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


